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ABSTRAK 
 

 
 Struktur bendung merupakan kebutuhan penting dalam bidang perairan. 

Masalah hancurnya struktur bendung dapat diakibatkan karena sudah tidak 
kuatnya struktur tersebut untuk menahan beban horisontal maupun beban vertikal 
di sekitar bendung. Metode elemen hingga telah digunakan dengan sangat berhasil 
dalam memecahkan persoalan – persoalan yang luas jangkauannya dalam hampir 
semua bidang keinsinyuran dan fisika matematis. 

Penerapan metode elemen hingga diterapkan untuk menghitung gaya 
reaksi dasar dan peninjauan tegangan untuk struktur bendung. Studi kasus diambil 
dari bendung Cilemer, Jawa Barat. Struktur dianalisis dengan bantuan software 
SAP 2000. Analisis dibuat dengan pemodelan dua dimensi (shell) dan tiga 
dimensi (solid), dengan model perletakan pegas (springs). Struktur bendung 
ditinjau terhadap berat sendiri bendung, tekanan lumpur, tekanan air normal dan 
tekanan banjir.  

Perbandingan struktur antara model dua dimensi dan tiga dimensi, 
menghasilkan nilai lendutan arah 1 dan arah 3 pada pemodelan dua dimensi lebih 
besar dibandingkan dengan pemodelan tiga dimensi. Pada struktur bendung 
dilakukan perbandingan hasil perhitungan gaya reaksi dasar antara manual dengan 
hasil perhitungan software. Hasil perbandingan perhitungan tersebut didapat 
perhitungan software model dua dimensi mendekati hasil perhitungan manual, 
tetapi untuk ketelitian hasil perhitungan software model tiga dimensi harus 
dipertimbangkan.  
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y  = tegangan dalam arah vertikal 

yE   = modulus elastisitas   

SW  = tekanan lumpur, ton  

S  = berat jenis lumpur, kN/m3 

   = sudut gesekan dalam, derajat 

NWW   = tekanan air normal, ton 

  = berat jenis air, kN/m3 

FW   = tekanan banjir, ton 

K = konstanta pegas, kg/cm2 

d  = tebal dinding, cm 

SE  = modulus elastisitas tanah, kg/cm2 

PE  = modulus elastisitas beton, kg/cm2 

PI  = momen inersia, cm4 

  = Poison ratio  

h = tinggi muka air ke tanah, m 

H = tinggi muka air ke tanah untuk keadaan banjir, m 

H = gaya horisontal, ton 

V = gaya vertikal, ton 

MR = moment resistance 

MOR = moment guling 
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S.F = faktor keamanan 

a = jarak terhadap titik yang ditinjau, m 

e = eksentrisitas, m 
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